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MOTTO 
 
 ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
  ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع 
“Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan batil kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka di antara kamu”. (Q.S An-
Nisa‟: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
 
 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
 
 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A a 
 (ِِـــــ) Kasrah I i 
(   ْ  ) Dammah U u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
 
xi 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح ول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم امو Wa mā Muammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
 
 
xv 
 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  وله للها نإوينقزارلايرخ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Baharudin Jafar Shidiq, NIM: 15111159; “PENETAPAN KENAIKAN TARIF 
LEBARAN PADA TRANSPORTASI ANGKUTAN UMUM DALAM 
PERSPEKTIF AKAD IJA<RAH DAN PERATURAN MENTERI 
PERHUBUNGAN NOMOR PM 36 TAHUN 2016 TENTANG TARIF 
DASAR ATAS DAN TARIF DASAR BAWAH ANGKUTAN UMUM (Studi 
Kasus Kantor Cabang PO. Rosalia Indah Kartasura Tahun 2019)” .  
Sewa-menyewa merupakan salah satu kegiatan muamalah yang umum 
dilakukan olah manusia sebagai sarana dalam hal melakukan kegiatan ekonomi 
dalam kehidupan. Bermuamalah juga merupakan salah satu bentuk kemudahan 
bagi manusia untuk memenuhi segala sesuatu yang berhubungan dengan 
kebutuhan sosial. Sewa-menyewa atau Ija<rah. dalam Islam merupakan sebuah 
transaksi menyewa suatu barang atau jasa yang dilakukan oleh kedua belah pihak, 
yakni penyewa dan pemberi sewa yang dalam hal ini pemindahan hak 
penggunaan atau pemindahan suatu manfaat dari barang atau jasa yang didahului 
dengan akad. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penetapan kenaikan 
tarif yang dilakukan oleh PO. Rosalia Indah pada saat musim libur lebaran di 
tinjau dari perspektif akad Ija<rah dan peraturan Menteri Perhubungan.  
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research), 
yang berlokasi di kantor cabang PO. Rosalia Indah Kartasura Sukoharjo , dengan 
waktu penelitian 60 hari. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder 
dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan teknik analisis data tentang 
kesesuaian penetapan tarif tiket pada saat musim libur lebaran dengan akad Ija<rah 
dan undang-undang. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa praktik penetapan tarif yang 
dilakukan PO, Rosalia Indah belum sesuai dengan Ija<rah dikarenakan kenaikan 
tarif yang lebih dari 100% dari harga normal yang membuat pengguna jasa atau 
konsumen merasa terbebani dan terpaksa serta belum sesuai dengan ketetapan 
undang-undang yang telah ditetapkan pemerintah. 
Kata kunci: Undang-undang, Tarif, Ija<rah, Angkutan Umum. 
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ABSTRACT 
Baharudin Jafar Shidiq, NIM: 15111159; “THE ENHANCEMENT OF WIDTH 
RATES IN EID ON PUBLIC TRANSPORTATION BASED ON IJA<RAH 
PERSPECTION OF AGREEMENT AND REGULATION OF THE 
MINISTER OF TRANSPORTATION PM NUMBER 36 YEAR 2016 
CONCERNING BASIC RATES ABOVE AND ELEMENTARY RATES 
UNDER PUBLIC TRANSPORTATION (Case Study of PO Office Rosalia 
Indah Kartasura Year 2019)” 
Renting is one of the most common muamalah activities performed by humans as 
a means of carrying out economic activities in life. Trading (muamalah) is one of 
all conveniences for humans to accomplish anything related to social needs. Rent 
for hire or Ijrah in Islam is a transaction of renting goods or services conducted by 
both parties, namely the tenant and the lenders in this case is transfering the right 
to use or transfering a benefit of the goods or services preceded by the contract. 
The purpose of this study is to determine the cost enhancement made by PO. 
Rosalia Indah during the Eid season is reviewed from the Ija<rah perspective of 
agreement and the law. 
This research is a qualitative research field (field research), which is located at the 
PO branch office of Rosalia Indah Kartasura Sukoharjo, with 60 days of research. 
The data used are primary and secondary data collected through interviews, 
observations, documentation and data analysis techniques about the suited-ticket 
rates on Eid break according with Ija<rah and legislation. 
The results of this study stated that the practice of setting cost by PO, Rosalia 
Indah was not in accordance with Ija<rah due to tariff increases of more than 100% 
from the normal price which made service users or consumers feel burdened and 
forced and were not in accordance with the provisions of the existing laws 
determined by the government. 
Key words: Constitution, Tariff, Ija<rah, Public Transportation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk yang selalu memiliki ketergantungan dengan 
makhluk yang lain manusia selalu membutuhkan bantuan dari sesamanya, 
hal ini dikarena kan manusia tidak bisa hidup tanpa adanya orang lain 
maupun makhluk lain yang ada disekitarnya. Oleh sebab itu, dalam 
prinsipnya manusia dituntut untuk saling bekerja sama dan tolong-
menolong dalam menjalani kehidupan. 
Allah SWT berfirman sebagaimana tertuang dalam Q.S. al-Maidah 
ayat 2 yang berbunyi : 
ِاُوقَّتاَوِ...ِِِۚ ِىاَوْدُعْلاَوِِنْث ِْلْاَِيلَعِاُوًَواََعتَِلََوِِٰۖىَوْقَّتلاَوِ ِِّربْلاَِيلَعِاُوًَواََعتَو
ِِبَاقِعْلاُِديِدَشَِ َّاللَِّ َِّىإَِِۖ َّاللَّ  
 Artinya : “… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya.” (Q.S. al-Maidah : 2)1. 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah memerintahkan 
kepada manusia untuk senantiasa saling tolong-menolong dalam hal 
apapun didalam kebaikan. Hal ini dapat dilakukan dalam transaksi seperti 
jual-beli, sewa-menyewa, utang-piutang, pinjam-meminjam dan hal-hal 
lain yang ada pada praktik muamalah. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2005). hlm. 157. 
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Muamalah sendiri adalah urusan sesama manusia. Apabila ada 
sekelompok manusia di suatu tempat, haruslah mereka saling berinteraksi 
satu sama lain; berjual beli; sewa-menyewa; pinjam-meminjam; utang-
piutang ; baik konsisten maupun tidak konsisten; baik komit maupun tidak 
komit; baik secara sederhana maupun secara berlebihan.
2
 
Salah satu praktik kegiatan muamalah dalam kehidupan 
bermasyarakat adalah sewa-menyewa. Sewa adalah sesuatu yang 
dijanjikan dan dibayar penyewa sebagai kompensasi/pembayaran manfaat 
yang dinikmatinya. Setiap sesuatu yang layak dianggap harga dalam jual 
beli dianggap layak pula sebagai sewa dalam Ija<rah.  . Kebanyakan ulama 
mengatakan, „syarat yang berlaku untuk harga juga berlaku pada sewa‟. 
Selain itu, sewa/upah haruslah sesuatu yang bernilai dan diperbolehkan 
oleh syara‟ dan harus diketahui jumlahnya.3 salah satu contohnya ialah 
dimana seseorang dapat menyewakan barang atau jasa yang dimilikinya 
kepada seseorang yang membutuhkan barang atau jasanya tersebut. Di 
dalam ilmu fiqh sewa-menyewa biasa disebut Ija<rah.  . 
Salah satu contoh bentuk dari praktik Ija<rah. misalnya, transaksi 
sewa-menyewa jasa transportasi. Transportasi sendiri adalah pemindahan 
manusia atau barang dengan menggunakan wahana yang digunakan oleh 
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Yusuf Al-Qaradhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2014). hlm. 11. 
 
3
Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). 
hlm. 159. 
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manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia 
untuk melakukan aktivitas sehari-hari.
4
 
Salah satu contohnya pada sewa-menyewa jasa transportasi 
kendaraan umum adalah menyewa jasa bus dengan membeli tiket Bus di 
Terminal maupun di Agen penyedia jasa pelayanan Bus yang menjual tiket 
jasa pelayanan bus antar kota maupun antar provinsi dengan tujuan, tarif 
serta pelayanan yang berbeda-beda. 
Dalam hal ini sendiri sebetulnya pemerintah, khususnya Menteri 
Perhubungan Republik Indonesia telah menetapkan peraturan tentang 
penetapan tarif dasar atas dan tarif dasar bawah transportasi angkutan 
penumpang yang tertera pada peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 
36 Tahun 2016 dimana untuk wilayah I (Sumatra, Jawa, Bali dan Nusa 
Tenggara) dikenakan tarif sebesar Rp. 119 per pnp/km dan wilayah II 
(Kalimantan, Sulawesi dan Pulau lainnya) dikenakan tarif sebesar Rp. 132 
per pnp/km.
5
 
Namun pada praktiknya dilapangan penetapan tarif yang semisal 
jarak antara Jakarta-Solo kurang lebih sekitar 555 KM sehingga sesuai 
dengan peraturan pemerintah tarif yang dikenakan sebesar Rp.66.045,- 
menjadi berkisar antara Rp. 100.000  sampai dengan Rp. 200.000 pada 
hari biasa dan tarif harga ini disebut sebagai harga normal pada jasa 
pelayanan transportasi Bus akan tetapi, pada hari libur lebaran maupun 
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Andriansyah,  Manajemen transportasi dalam kajian dan teori, (Jakarta: Fakultas Ilmu 
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Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 36 Tahun 2017 tentang 
tarif dasar, tarif batas atas dan tarif batas bawah angkutan penumpang. 
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tahun baru datang dapat mengalami kenaikan tarif hingga lebih dari 100 
persen per penumpang dari harga normal, dimana kenaikan tarif pada saat 
hari libur lebaran berkisar menjadi antara Rp. 300.000 hingga Rp. 500.000 
per penumpang. Pemerintah sendiri telah menetapkan kebijakan bahwa 
pada saat libur lebaran tidak ada kenaikan harga tiket lebaran dan 
menghukum para pelaku usaha yang tetap menaikan tarif lebih dari 
ketentuan undang-undang dengan memberikan sanksi administrasi berupa 
pembekuan kartu pengawasan kendaraan bermotor dan pencabutan kartu 
pengawasan kendaraan bermotor
6
 
Salah satu contohnya ialah kenaikan tarif yang dilakukan oleh PO. 
Rosalia Indah pada saat libur lebaran. Oleh karena itu, alasan peneliti ingin 
meneliti di perusahaan otobus ini dikarenakan PO. Rosalia Indah 
merupakan salah satu perusahaan otobus terkemuka yang berani memberi 
fasilitas dan pelayanan yang memadai sebagai ciri khas perusahaan otobus 
yang memajang empat bintang sebagai simbol atas servis yang mereka 
berikan serta penghargaan yang didapat di tahun 2016 sebagai perusahaan 
otobus terbaik. 
Maka dari itu, yang akan penulis teliti terkait dengan uraian di atas 
adalah ketidakjelasan dan ketidakadilan kepada konsumen atau 
penumpang yang menggunakan pelayanan jasa transportasi khusunya Bus 
dengan mengangkat judul skripsi  
                                                          
6
 Pasal 8 Peraturan Menteri Perhubungan PM 36 Tahun 2016 
5 
 
 
 
“PENETAPAN KENAIKAN TARIF LEBARAN PADA 
TRANSPORTASI ANGKUTAN UMUM MENURUT PERSPEKTIF AKAD 
IJA<RAH DAN PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN NOMOR PM 
36 TAHUN 2016 (Studi Kasus Kantor Cabang PO. Rosalia Indah 
Kartasura Tahun 2019). 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang diteliti agar menjadi lebih jelas dan 
penulisan penelitian ini dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka 
perlu disusun rumusan masalah yang telah di identifikasi, maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Apa dasar penetapan tarif lebaran yang dilakukan oleh PO Rosalia     
Indah ? 
2. Bagaimana penetapan tarif lebaran yang dilakukan oleh PO Rosalia 
Indah menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 36 Tahun 2016 dan  dalam akad Ija<rah ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui dasar penetapan tarif lebaran yang dilakukan oleh PO. 
Rosalia Indah 
2. Mengetahui penetapan tarif lebaran yang dilakukan oleh PO. Rosalia 
Indah menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 36 Tahun 2016 dan dalam akad Ija<rah. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini yang diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 
a. Mengetahui bahwa penetapan tarif pada perusahaan otobus 
yang benar menurut peraturan serta syariat Islam sebagaimana 
yang ada dalam peraturan pemerintah Indonesia. 
b. Memberikan tambahan kepada khazanah ilmu Hukum 
Ekonomi Syariah mengenai penetapan tarif batas bawah dan 
tarif batas atas yang sebenarnya. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 
a. Menjadi acuan peneliti untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Hukum 
b. Memberikan kritik dan saran terhadap kenaikan tarif bus pada 
hari libur lebaran yang dilakukan oleh PO. Rosalia Indah 
sebagai masukkan agar kedepannya menjadi lebih baik lagi. 
 
E. Kerangka Teori 
Islam sendiri telah menetapkan hukum atas hak kepemilikan secara 
pribadi atas barang maupun harta seseorang sesuai dengan kaidah hukum 
Islam. Kaidah tersebut melarang keras bagi umat manusia mengambil hak 
7 
 
 
 
kepemilikan orang lain dengan cara mencuri, merampas dan lainnya . 
Oleh sebab itu, adanya konsekuensi dari kepemilikan harta maupun 
barang tersebut dengan tidak terlepasnya dari transaksi muamalah seperti 
jual beli, sewa-menyewa, maupun pinjam-meminjam dan lainnya.
7
 
Ija<rah. sendiri sebagaimana perjanjian lainnya merupakan suatu 
perjanjian yang sifatnya mengikat dan memiliki kekuatan hukum tetap. 
Menurut jumhur ulama perjanjian/perikatan ialah pertalian antara ijab dan 
qabul yang dibenarkan oleh syara‟ yang menimbulkan akibat hukum 
terhadap objeknya.
8
 
Adapun rukun dan syarat sahnya Ija<rah.  sebagai berikut: 
a. adanya mukji<r dan mustakji<r telah tamyiz (kira-kira berumur 7 tahun), 
berakal sehat dan tidak ditaruh di bawah pengampuan. 
b. Mukji<r adalah pemilik sah dari barang sewa. Masing-masing pihak 
rela untuk melakukan perjanjian sewa-menyewa. 
c. Harus jelas dan terang mengenai obyek yang diperjanjikan. 
d. Obyek sewa-menyewa dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya 
atau mempunyai nilai manfaat. 
e. Obyek sewa-menyewa dapat diserahkan. 
f. Kemanfaatan obyek yang diperjanjikan adalah yang dibolehkan oleh 
agama. 
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g. Harus ada kejelasan mengenai berapa lama suatu barang itu akan 
disewa dan harga sewa atas barang tersebut.
9
 
Asas-asas perjanjian yang ada dalam hukum Islam sendiri yaitu 
salah satunya adalah asas kemaslahatan atau asas tidak memberatkan, 
dalam asas ini dimaksudkan dalam akad perjanjian para pihak bertujuan 
untuk mewujudkan kemaslahatan kepada semua pihak yang terkait dan 
tidak memberatkan atau menimbulkan kerugian pada salah satu pihak. 
Apabila dalam pelaksanaan akad terjadi suatu perubahan keadaan yang 
tidak diketahui dan merugikan salah satu pihak sehingga memberatkan, 
maka kewajibannya dapat diubah dan disesuaikan pada batasan yang 
masuk akal.
10
 
Saat terjadinya akad Ija<rah.  maka mustakji<r dapat memanfaatkan 
jasa pelayanan dari bus tersebut misalkan untuk mengantarnya ketempat 
yang dituju kemudian setelah memanfaatkan jasanya maka mustakji<r 
wajib memberikan jasa pengganti seperti upah atau membayar tiket atas 
jasa yang diberikan. 
Adanya penetapan harga sendiri ditentukan dari mekanisme pasar, 
mekanisme tersebut bisa di tentukan dengan berdasarkan keadaan wilayah 
maupun faktor lainnya. Dalam jasa transportasi di Indonesia keadaan 
wilayah serta faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan 
transportasi sangat menentukan harga. Akan tetapi tak terlepas dari 
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pengawasan serta campur tangan pemerintah agar tidak terjadi 
penambahan harga secara berlebihan. 
Berdasarkan tujuan Syar‟i adanya penetapan harga tersebut agar 
terwujudnya kemaslahatan masyarakat dalam menggunakan jasa 
transportasi darat seperti bus dengan harga yang sesuai dengan jarak 
maupun fasilitas yang didapat. 
Pemerintah sendiri telah menetapkan peraturan tentang penetapan 
tarif transportasi melalui peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 36 
Tahun 2016 yang menjelaskan bahwa penetapan harga yang seharusnya 
pada transportasi kendaraan darat seperti bus ditetapkan berdasarkan 
wilayah I dan wilayah II dimana harga yang tertera pada peraturan 
tersebut ditetapkan berdasarkan per kilometer per penumpang.
11
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang kajian atau  
penelitian terdahulu seputar dengan masalah yang sedang diteliti, sehingga 
tidak terjadi duplikasi kajian atau penelitian. 
Dari hasil pengamatan penulis tentang kajian-kajian sebelumnya, 
penulis temukan beberapa kajian, di antaranya : 
Skripsi yang ditulis oleh Lailatus Saedah yang berjudul “Analisis 
Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 Pasal 4 dan 5 terhadap Tarif 
Angkutan Umum (Studi Kasus Angkutan Len di Joyoboyo Surabaya), 
                                                          
 
11
 Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 36 Tahun 2017 tentang 
tarif dasar, tarif batas atas dan tarif batas bawah angkutan penumpang. 
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Tahun 2018”. Skripsi ini membahas tentang pandangan hukum Islam dan 
UU UU No. 8 Tahun 1999 Pasal 4 dan 5 pada tarif angkutan umum di 
Surabaya Hasil penelitian ini, bahwa sistem tarif pembayaran angkutan 
len di Joyoboyo Surabaya masih belum sesuai dengan apa yang ditentukan 
dan masih belum berjalan dengan baik dan tidak sesuai pula dengan 
pandangan hukum Islam. 
Skripsi yang ditulis oleh Defrika Baidatun Nisa‟ yang berjudul 
“Penetapan Harga Tiket di Kantor Cabang Perusahaan Otobus Lorena 
Rambipuji Jember Perspektif Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 
2014 dan Hukum Islam, Tahun 2016”. Skripsi ini membahas tentang 
pandangan hukum Islam dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014  
penetapan harga tiket di Kantor Cabang PO. Lorena Rambipuji Jember. 
Hasil penelitian ini, bahwa penetapan tarif yang dilakukan PO Lorena 
Rambipuji Jember masih belum sesuai dengan apa yang telah ada pada 
peraturan pemerintah dan sesuai dengan pandangan hukum Islam. 
Skripsi yang ditulis oleh Dessy Rosita yang berjudul “Perspektif 
Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Jual Beli Tiket Tarif Lebaran 
Bus Ramayana Jogja-Palembang di Yogyakarta Tahun 2008”. Skripsi ini 
membahas tentang pandangan hukum Islam terhadap penetapan harga 
tiket tarif lebaran bus Ramayana tujuan Jogja-Palembang di Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini, bahwa penetapan tarif yang dilakukan bus Ramayana 
masih belum sesuai dengan pandangan hukum Islam. 
11 
 
 
 
Skripsi yang ditulis oleh Aris Rahmaddilah yang berjudul “Mark 
Up Penjualan Harga Tiket Bus Pada Loket Terminal Batoh Dalam 
Perspektif Tas‟ir Al-Jabari (Studi tentang Penyimpangan Harga dari 
Ketetapan Organda Banda Aceh”. Skripsi ini membahas tentang 
pandangan Tas‟ir Al-Jabari pada Mark Up penjualan harga tiket bus di 
Terminal Batoh. Hasil penelitian ini, bahwa Mark Up yang dilakukan oleh 
petugas loket melanggar Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang 
Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. 
Ciri khas yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya ialah pada penetapan kenaikan tarif yang ditinjau dari 
perspektif akad Ija<rah dan Peraturan Menteri Perhubungan PM 36 Tahun 
2016 dengan PO. Rosalia Indah sebagai Obyek studi kasus. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
atau field research yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-
gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masyarakat dan 
dipadukan dengan perpustakaan. Dalam hal ini penelitian di lakukan 
pada PO. Rosalia Indah yang mempunyai tujuan untuk mengetahui 
kenaikan tarif pada libur lebaran. Ditinjau dari segi level analisis 
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
12 
 
 
 
diarahkan untuk memberikan gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari 
atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.
12
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, yang dibutuhkan peneliti 
menggunakan beberapa metode, yang diharapkan mempermudah dan 
memperlancar peneliti dalam mencari data yang dibutuhkan. Data 
adalah keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu 
yang diketahui atau dianggap, dengan demikian data dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan.
13
 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara, 
pengamatan observasi serta data dokumentasi. 
a. Wawancara, dalam penelitian ini wawancara yang digunakan ialah 
wawancara semi terstruktur 
b. Observasi, observasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
observasi non partisipan atau tidak terlibat 
c. Dokumentasi, dalam penelitian ini dokumentasi menggunakan 
data-data pendukung dari PO. Rosalia Indah 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
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Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 
yang memerlukannya. Data primer disebut pula sebagai data asli 
atau data baru 
Sumber data primer berupa wawancara langsung dengan 
penanggung jawab, konsumen, agen-agen PO. Rosalia Indah. 
 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari 
perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti yang terdahulu. 
Data sekunder disebut juga sebagai data tersedia.
14
 
4. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di POL pusat PO. Rosalia Indah di 
Palur Karanganyar dan dilakukan kurang lebih 60 hari pada tanggal 27 
Juli – 27 Agustus 2019. 
5. Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode kualitatif. Observasi dan wawancara mendalam ditambah 
kajian dokumen yang bertujuan tidak hanya untuk menggali data tetapi 
juga untuk mengungkap makna yang terkandung dalam latar 
penelitian. 
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H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan memuat uraian dalam bentuk essay yang 
yang menggambarkan alur logis dari struktur bahasan skripsi. Adapun 
sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab pertama ialah pendahuluan, meliputi pokok pikiran atau 
landasan permasalahan yang melatarbelakangi proposal ini, sehingga 
terkumpul dalam konteks penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
penelitian. 
Bab kedua ialah pembahasan, meliputi landasan teori Ijārah dan 
peraturan menteri perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2016, yang berupa 
pengertian ijārah, dasar hukum ijārah, rukun dan syarat ijārah, macam-
macam ijārah, pembatalan dan berakhirnya ijārah, dan peraturan menteri 
perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2016 tentang penetapan tarif batas atas 
dan tarif batas bawah transportasi darat. 
Bab ketiga ialah Deskripsi Data Penelitian. Dalam bab ini akan 
memapaparkan tentang data-data mengenai profil perusahaan yang akan 
diteliti yakni di PO. Rosalia Indah Transport Kartasura. Selain itu 
membahas tentang data yang relevan dengan praktik penetapan tarif pada 
saat libur musim Lebaran dengan sistem booking maupun pesan langsung 
oleh konsumen.  
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Bab keempat ialah analisis penetapan tarif pada PO. Rosalia Indah 
terhadap akad ijārah dan Peraturan Menteri Nomor Perhubungan meliputi 
: analisis dasar penetapan tarif pada PO. Rosalia Indah serta analisis 
penetapan tarif pada PO. Rosalia Indah terhadap akad Ija<rah dan Peraturan 
Menteri Nomor PM 36 Tahun 2016. 
Bab kelima ialah penutup, meliputi kesimpulan yang menjawab 
rumusan masalah dan juga dilengkapi dengan saran-saran. Juga pada bab 
terakhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dianggap 
perlu. 
 
 
15 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Ija<rah. 
1. Pengertian Ija<rah. 
Secara lughawi Ija<rah. berarti upah, sewa, jasa, atau imbalan. 
Sedangkan secara istilahi Ija<rah. adalah akad pemindahan hak guna 
(manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya 
pembayaran upah (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 
atas barang itu sendiri, maksud dari manfaat tersebut adalah sebuah 
benda yang memiliki nilai guna, dan setelah digunakan barang dari 
benda tersebut masih utuh.
15
 
Menurut fatwa dsn-mui no. 09/dsn-mui/iv/2000 tanggal 13 april 
2000 tentang pembiayaan Ija<rah., yang dimaksudkan dengan Ija<rah. 
adalah pemindahan hak pakai atas suatu barang atau jasa dalam waktu 
tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.
16
 Menurut Zuhaily, identik 
dengan jual beli, tetapi dalam hal ini dibatasi dengan waktu.
17
 Dan 
pendapat lain yang dikemukakan bahwasanya adalah transaksi 
pemindahan hak guna atas barang dan jasa 
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Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syariah, (Yoyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 179.   
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Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk dan Aspek-aspek Hukumnya, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm.264.   
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 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia 
Indonesia,2012), hlm. 185 
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dalam batasan waktu tertentu melalui pembayaran upah sewa tanpa 
diikuti dengan pemindahan hak pemilikan atas barang.
18
 Sedangkan Al-
Jaziri mengemukakan bahwasanya dalam akad terdapat manfaat untuk 
masa tertentu dengan harga tertentu. 
Pendapat para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan Ija<rah., 
antara lain sebagai berikut : 
a. Menurut Hanafiyah, Ija<rah. ialah : 
“Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui 
dan disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan”. 
b. Menurut Malikiyah, Ija<rah. ialah : 
“Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifat 
manusiawi dan untuk sebagian yang dapat dipindahkan”. 
c. Menurut Syafi‟iyah, Ija<rah. ialah : 
“Akad terhadap manfaat yang diketahui dan disengaja harta yang 
bersifat mubah dan dapat dipertukarkan dengan imbalan 
tertentu”.19 
d. Menurut Hanabilah, Ija<rah. ialah : 
“Akad terhadap manfaat harta benda yang bersifat mubah dalam 
periode waktu tertentu dengan suatu imbalan”.20 
 
                                                          
 
18
 Ibid., hlm 189 
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 Helmi Karim, Fikih Muamalah, Cet. 1 (Jakarta Utara: PT Raja Grafindo Persada, 
1993). hlm 89. 
20
 Ibid.hlm. 90. 
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e. Syaikh Syihab al-Din dan Syaikh Umairah bahwa yang dimaksud 
dengan Ija<rah. ialah : 
“Akad atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk member 
dan membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu”.21 
 
 
2. Dasar Hukum Ija<rah. 
a. Al- Qur'an 
ِِۖ َُّي َروُُجأِ َُّي ُوتَآفِْنَُكلَِيْعَضَْرأِِْىَإف … 
Artinya : jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berilah 
upah untuk mereka. (Q.S. Ath-Thalaq : 6)
22
 
 
ِاوُعِضَْرتَْستَِْىأُِْنتْدََرأِِْىإَوُِْنتَْيتآِاَهُِْنتْوَّلَسِاَِذإِْنُكَْيلَعَِحَاٌُجََِلَفِْنُكَدَلََْوأ
 ِريَِصبَِىُولَوَْعتِاَِوبَِ َّاللَِّ ََّىأِاوَُولْعاَوَِ َّاللَِّاُوقَّتاَوِِِۗفوُرْعَوْلِاب 
Artinya : dan, jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 
lain, tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patutu, bertakwalah kamu kepada allah dan 
ketahuilah bahwa allah maha melihat apa yang kamu kerjakan. 
(Q.S. Al-Baqarah: 233) 
 
b. Hadits 
ِ ٍَرَْجأَِما َّج  حْلاِِطْعاَوِْنَِجتِْحا 
Diriwayatkan dari ibnu abbas bahwa rasulullah saw. Bersabda, 
“berbekamlah Kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada 
tukang bekam, (HR. Bukhari dan muslim)
23
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), hlm. 105-106. 
22
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2005). hlm. 49. 
23
 Al Bukhari, Muhammad bin Ismail Abu Abdillah, Shahih Bukhari, Juz II, (Beirut: Dar 
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َُُِقَرَعِ َّفَِجيَِْىأَِلَْبقٍَُِرَْجأَِرْيَِجلأْاِاُْوطُْعأ 
Dari ibnu umar bahwa rasulullah bersabda, “berikanlah upah 
pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR Ibnu Majah)24 
3. Istilah dalam Ija<rah. 
Dalam Ija<rah. terdapat beberapa istilah – istilah yang dibagi 
menjadi sebagai berikut : 
a. Orang yang mengupah dinamakan musta‟jil 
b. Orang yang mengupahkan dinamakan mu‟jir 
c. Upah itu dinamakan ujrah 
d. Musta‟jir disebut sebagai mu‟tani dan mu‟jir disebut mu‟ri.25 
4. Rukun Ija<rah. 
Adapun beberapa rukun dari akad Ija<rah. sendiri yang harus 
dipenuhi dalam transaksi adalah : 
a. Pelaku akad, yaitu musta‟jir (penyewa) adalah pihak yang 
menyewa aset dan mu‟jir/muajir (pemilik) adalah pihak yang 
menyewakan aset.  
b. Objek akad, yaitu ma‟jur (aset yang disewakan) dan ujrah 
(harga sewa). 
c. Sighat yaitu ijab dan qabul.26 
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 Abi Bakar Ahmad bin Husain bin Al Baihaqi, Sunna Qubra, Juz VI, (Beirut: Darul 
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5. Syarat Ija<rah. 
Syarat – syarat dalam akad Ija<rah.  dikaitkan dengan beberapa 
rukunya diantaranya : 
a. Syarat yang terkait dengan akid (pihak yang berakad/mu‟jir dan 
musta‟jir): 
1) Menurut madzhab syafi‟i dan hanbali, kedua orang yang 
berakad telah berusia akil baligh, sementara menurut 
madzhab hanafi dan maliki, orang yang berakad cukup pada 
batas mumayyiz dengan syarat mendapatkan persetujuan 
wali. Bahkan golongan syafi‟iyah memasukkan persyaratan 
pada akid termasuk rusyd. Yaitu mereka mampu melakukan 
sesuatu atas dasar rasionalitas dan kredibilitasnya. Maka, 
menurut imam syafi‟i dan hanbali seorang anak kecil yang 
belum baligh, bahkan imam syafi‟i menambahkan sebelum 
rusyd tidak dapat melakukan akad Ija<rah.. Berbeda dengan 
kedua imam tersebut, imam abu hanifah membolehkan 
asalkan dia sudah mumayyiz dan atas seizing orang tuanya. 
2) Ada kerelaan pada kedua belah pihak atau tidak ada paksaan. 
Orang yang sedang melakukan akad Ija<rah. berada pada posii 
bebas untuk berkehendak, tanpa ada paksaan salah satu atau 
kedua belah pihak oleh siapapun.
27
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b. Syarat yang terkait dengan ma‟qud alaih (obyek sewa): 
1) Obyek sewa bisa diserah terimakan; artinya barang sewaan 
tersebut adalah milik syah mu‟jir (orang yang menyewakan) 
dan jika musta‟jir (orang yang menyewa) meminta barang 
tersebut sewaktu-waktu mu‟jir dapat menyerahkan pada 
waktu itu. 
2) Mempunyai nilai manfaat menurut syara‟; manfaat yang 
mejadi obyek Ija<rah. diketahui sempurna dengan cara 
menjelaskan jenis dan waktu manfaat ada ditangan penyewa. 
Berkaitan dengan “waktu manfaat”, ada beberapa pandangan 
: 
a) Imam syafi‟i: waktu manfaat atas barang sewaan harus 
jelas dan tidak menimbulkan tafsir. Ia mencotnohkan; 
“apabila seseorang menyewa sebuah rumah satu tahun 
dengan akad perbulan, maka transaksi sewa tersebut 
mengalami ketidakjelasan dan dipandang batal. Oleh 
sebab itu, untuk keabsahannya alad tersebut harus 
diulang setiap bulan. 
b) Berbeda dengan imam syafi‟i, jumhur ulama‟ 
berpendapat lebih menekankan pada aspek kejadian 
riilnya. Maka, akad diatas dipandang syah dan mengikat 
untuk bulan pertama setelah dilakukan pembayaran. 
Sedangkan bulan berikutnya, jika terjadi pembayaran 
21 
 
 
 
dianggap syah meski tanpa ada akad lagi, sebagaimana 
yang terjadi pada al-bay‟ al-mu‟athah. 
3) Upah diketahui oleh kedua belah pihak (mu‟jir dan 
musta‟jir). 
4) Obyek Ija<rah. dapat diserahkan dan tidak cacat. Jika terjadi 
cacat, ulama‟ fiqh sepakat bahwa penyewa memiliki hak 
khiyar untuk melanjutkan atau membatalkannya. 
5) Obyek Ija<rah. adalah sesuatu yang dihalalkan syara‟ 
6) Obyek bukan kewajiban bagi penyewa. Misal menyewa 
orang untuk melaksanakan shalat.  
Ada perbedaan pendapat tentang menyewa orang untuk menjadi 
muadzin, menjadi imam shalat, mengajarkan al-qur‟an dan lain-lain:28 
a) Madzhab hanbali dan hanafi : tidak boleh menyewa orang untuk 
menjadi muadzin, imam shalat, mengajarkan al-quran dan lain-
lain; sebab hal tersebut merupakan pekerjaan taat, dan terhadap 
pekerjaan taat seeorang tidak boleh menerima gaji, berdasarkan 
riwayat amr bin ash: “apabila salah seorang diantara kamu 
dijadikan muadzin, maka janganlah kamu meminta upah atas adzan 
tersebut”. 
b) Madzhab maliki dan syafi‟i: boleh menerima gaji dalam 
mengajarkan al-qur‟an, karena pekerjaan mengajarkan al-quran 
adalah pekerjaan yang jelas. Berdasarkan sabda rasulullah yang 
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Ibid., hlm. 186.   
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menjadikan hafalan al-quran sebagai mahar, sedangkan mahar 
biasanya berbentuk harta. Meskipun demikian madzhab syafi‟i 
tidak membolehkan mengaji orang untuk imam shalat. 
c) Seluruh ulama‟ fiqh sepakat : boleh menerima gaji dari 
mengajarkan berbagai disiplin ilmu (termasuk ilmu agama), sebab 
merupakan fardlu kifayah. 
d) Madzhab hanafi : tidak boleh mengambil upah dari 
penyelenggaraan shalat jenazah, karena hal tersebut kewajiban bagi 
orang musim; sementara jumhur ulama membolehkannya, karena 
menshalatkan jenazah merupakan kewajiban kolektif. 
e) Syarat yang terkait dengan shighat (akad/ijab qabul); pada 
dasarnya persyaratan yang terkait dengan ijab dan qabul sama 
dengan persyaratan yang berlaku pada jual beli, kecuali persyaratan 
yang menyangkut dengan waktu. Di dalam Ija<rah., disyaratkan 
adanya batasan waktu tertentu. Maka, sewa (Ija<rah.) dengan 
perjanjian untuk selamanya tidak diperbolehkan. 
6. Jenis-jenis Ija<rah. 
Dilihat dari sisi obyeknya, akad Ija<rah. dibagi menjadi dua : 
a. Ija<rah. manfaat (al- Ija<rah. ala al-manfa‟ah) contoh sewa 
menyewa rumah, kendaraan, pakaian dll. Dalam hal ini mu‟jir 
mempunyai benda-benda tertentu dan musta‟jir butuh benda 
tersebut dan terjadi kesepakatan antara keduanya, dimana 
23 
 
 
 
mu‟jir mendapatkan imbalan tertentu dari musta‟jir dan 
musta‟jir mendapatkan manfaat dari benda tersebut. 
b. Ija<rah. yang bersifat pekerjaan (al-Ija<rah. ala al-a‟mal) dengan 
cara memperkerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Mu‟jir adalah orang yang mempunyai keahlian, tenaga, jasa 
dan lain-lain, kemudian musta‟jir adalah pihak yang 
membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa tersebut dengan 
imbalan tertentu. Mu‟jir mendapatkan upah (ujrah) atas tenaga 
yang ia keluarkan untuk musta‟jir dan musta‟jir mendapatkan 
tenaga atau jasa dari mu‟jir. 
c. Ija<rah. muntahiya bi al-tamlik, akad ini sekilas sama dengan 
Ija<rah. yang tanpa mengenal waktu. Musta‟jir sama-sama dapat 
dipergunakan obyek sewa untuk selamanya. Akan tetapi 
keduanya terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut ada dalam 
akad yang dilakukan di awal perjanjian. Akad al- Ija<rah. 
muntahiya bi al-tamlik adalah sejenis perpaduan antara akad 
jual beli dan akad sewa, atau lebih tepatnya akad sewa yang 
diakhiri dengan kepemilikan penyewa atas barang yang disewa 
melalui akad yang dilaksanakan kedua belah pihak.
29
 
Akad al-Ija<rah. muntahiya bi al-tamlik dapat dikembangkan dalam 
bentuk yang bermacam-macam. Pengembangan ini misalnya terkait 
dengan barang yang disewa, nilai sewa, waktu pindahnya kepemilikan, 
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dan lain-lain. Dari pengembangan ini kemudian bank dapat 
mendemonstrasikan teori Ija<rah. untuk produk-produknya. 
7. Pembatalan dan akad berakhirnya Ija<rah. 
Akad Ija<rah. merupakan jenis akad yang harus dilaksanakan, dan 
dalam pembatalan dan berakhirnya suatu akad Ija<rah. tersebut tidak bisa 
dilakukan oleh satu pihak, karena akad ini merupakan akad timbal balik. 
Akad Ija<rah. menjadi batal apabila : 
a. Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannya di tangan penyewa 
atau terlihat aib lama padanya. 
b. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah dan binatang yang 
menjadi „ain. 
c. Rusaknya barang yang diupahkan, seperti baju yang diupahkan untuk 
dijahitkan, karena akad tidak mungkin terpenuhi sesudah rusaknya 
barang. 
d. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, atau selesainya pekerjaanm 
atau berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yang mencegah 
batal.
30
 
 
Menurut Jumhur Ulama‟ akad Ija<rah. akan menjadi batal apabila : 
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 5, terjemah Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: PT 
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1) Meninggalnya perempuan tukang menyusui atau bayi yang 
disusui, karena hilangnya manfaat dan rusaknya sumbernya, 
dan juga dalam hal ini tidak mungkin menempatkan bayi lain 
sebagai penggantinya. 
2) Gugurnya akad 
3) Rusaknya barang yang disewakan 
4) Habisnya masa Ija<rah.  karena uzur, karena sesuatu yang 
ditetapkan sampai pada batas tertentu maka ia dianggap 
habis ketika sampai pada batas itu. Oleh karena itu, akad 
Ija<rah.  akan menjadi batal dengan sebab habisnya masa 
Ija<rah. kecuali disana terdapat uzur. 
Menurut Ulama’ Hanafiyah, akad Ija<rah. berakhir apabila salah 
satu pelaku akad meninggal, hal ini karena warisan berlaku dalam 
barang yang ada dan dimiliki.
31
 
B. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 
2016 
Peran pemerintah dalam mengatur tentang penetapan tarif juga 
merupakan hal penting. Selain menetapkan undang-undang perlindungan 
konsumen yang bertujuan agar menciptakan keadilan, rasa aman dan 
nyaman bagi para konsumen pemerintah melakukan kebijakan membuat 
peraturan terkait penetapan tarif angkutan umum yang mana tercantum 
                                                          
 
31
 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami Wa adilatuhu, jilid V, cet.Ke 10 (Jakarta: Gema 
Insani, 2011), hlm.425. 
26 
 
 
 
dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 36 
Tahun 2016 tentang Tarif dasar, Tarif Batas Atas dan Tarif Batas Bawah 
Angkutan Penumpang Antarkota Antarprovinsi Kelas Ekonomi di Jalan 
dengan Mobil Bus Umum. 
Tarif dasar sendiri adalah tarif per penumpang per kilometer yang 
dinyatakan dalam rupiah. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa 
penetapan tarif yang dilakukan berdasarkan pada wilayah-wilayah Indonesia 
yang dibagi menjadi dua wilayah yaitu wilayah I (Sumatera, Jawa, Bali dan 
Nusa Tenggara) dan wilayah II (Kalimantan, Sulawesi dan Pulau lainnya), 
yang mana tarif dasar yang ditentukan ialah pada wilayah I sebesar Rp. Rp. 
119 per pnp/km; dan untuk wilayah II sebesar Rp. 132 per pnp/km.
32
 
Berdasarkan Tarif Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat 2 (dua) Peraturan 
Menteri Perhubungan ini maka besaran Tarif Batas Atas dan Tarif Batas 
Bawah untuk Angkutan Penumpang Antarkota Antar Provinsi Kelas 
Ekonomi di Jalan dengan Mobil Bus Umum : 
1. Tarif Batas Atas: 
a. Wilayah I (Sumetara, Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara) dengan Tarif 
sebesar Rp. 155 (seratus lima puluh lima rupiah) per penumpang 
Kilometer; 
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 Pasal 1 Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 36 
Tahun 2016 tentang Tarif dasar, Tarif Batas Atas dan Tarif Batas Bawah Angkutan 
Penumpang Antarkota Antarprovinsi. 
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b. Wilayah II (Kalimantan, Sulawesi, dan pulau lainnya) dengan tarif 
sebesar Rp. 172 (seratus tujuh puluh dua rupiah) per penumpang 
Kilometer. 
2. Tarif Batas Bawah: 
a. Wilayah I (Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara) dengan Tarif 
sebesar Rp. 95 (Sembilan puluh lima rupiah); 
b. Wilayah II (Kalimantan, Sulawesi dan Pulau lainnya) dengan tarif 
sebesar 106 (seratus enam rupiah). 
Apabila terjadi perubahan yang sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan usaha angkutan yang mengakibatkan perubahan biaya 
pokok lebih dari 20% Direktur Jendral Perhubungan Darat dapat 
melakukan evaluasi untuk penyesuaian tarif.
33
 
Terhadap tarif dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, 
Direktur Jendral Perhubungan Darat menetapkan tarif jarak batas atas 
dan tarif batas bawah untuk angkutan penumpang antarkota 
antarprovinsi kelas ekonomi di jalan dengan mobil bus umum. 
Tarif dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal  belum termasuk 
iuran wajib dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 jo. Peraturan 
Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 dan jenis asuransi lainnya yang 
dilakukan secara sukarela. 
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 Pasal 3 Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 36 Tahun 2016 
tentang Tarif dasar, Tarif Batas Atas dan Tarif Batas Bawah Angkutan Penumpang Antarkota 
Antarprovinsi. 
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Dalam hal ini terdapat biaya tambahan diluar tarif yang 
ditentukan dalam Peraturan Menteri ini harus terlebih dahulu mendapat 
persetujuan tertulis dari Menteri Perhubungan. 
Direktur Jenderal Perhubungan Darat atas usul Gubernur dapat 
menetapkan tarif tambahan untuk masing-masing wilayah yang 
disebabkan kondisi geografis, faktor muat, dan kondisi prasarana jalan 
yang belum memadai. 
Direktur Jenderal Perhubungan Darat melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan Peraturan Menteri ini. 
1) Perusahaan Angkutan Umum yang melakukan pelanggaran atas 
ketentuan diatas yang diatur dalam Peraturan ini, dikenakan sanksi 
administrasi. 
2) Sanksi administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat 
berupa : 
a) pembekuan kartu pengawasan terhadap kendaraan angkutan 
bermotor; dan 
b) pencabutan kartu pengawasan kendaraan bermotor. 
3) Pemberian sanksi seperti dimaksud pada ayat 2 huruf b akan 
diberikan melalui tahap peringatan I, II dan III dengan tenggang 
waktu masing-masing 30 hari.
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tentang Tarif dasar, Tarif Batas Atas dan Tarif Batas Bawah Angkutan Penumpang Antarkota 
Antarprovinsi. 
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BAB III 
Gambaran Umum PO. Rosalia Indah Transport 
 
A. Gambaran Umum PO. Rosalia Indah  
1. Sejarah PO. Rosalia Indah 
Berawal dari pasangan suami istri yang sederhana, Bapak Yustinus 
Soeroso dan Ibu Yustina Rahyuni Soeroso mengawali perjuangannya 
mendirikan usaha transportasi tahun 1983 yang waktu itu hanya memiliki 
satu armada jenis Colt Diesel AD 9866 A, yang sekarang disebut dengan 
“Bibit Kawit” dengan membawa penumpang tujuan Solo – Blitar PP. 
setelah itu berlanjut usaha travel dengan trayek/rute Jogja – Surabaya, 
Jogja – Blitar/Malang dan terus berkembang sampai tahun 1991. Pada 
tahun tersebut barulah mempunyai 5 armada “Bumel Non AC” dengan 
merk HINO type AK, dan sejak itu secara resmi menjadi perusahaan 
perseorangan dengan ijin usaha Biro Perjalanan Umum disingkat BPU. 
Rosalia Indah dengan NO. 05/D.2/BPU/III/1991 dari Deparpostel Dirjen 
Pariwisata. 
Seiring perkembangan dunia usaha transportasi , maka perusahaan 
perseorangan (PO) dituntut harus professional dalam pengelolaan 
manajemen dan pelayanan, sehingga tepatnya tanggal 15 April 2015, PO. 
Rosalia Indah berubah menjadi perusahaan berbadan hokum dengan nama 
PT. Rosalia Indah Transport berdasarkan SK. Menkumham RI NO. AHU-
2392920.AH.01,01. yang beralamat di Jl. Raya Solo – Sragen KM.7,5 
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Jaten, Karanganyar, Jawa Tengah. PT. Rosalia Indah Transport adalah 
sebuah perusahaan yang sedang berkembang pesat dan merupakan 
perusahaan swasta yang diperhitungkan dalam percaturan bisnis jasa 
angkutan darat di Indonesia. Ketatnya kondisi persaingan bisnis 
transportasi darat sejak era 1990-an sampai saat ini bukan menjadi kendala 
bagi PT. Rosalia Indah Transport, bahkan pada masa itu dijadikan titik 
tolak dari yang semula beriorientasi pada pelayanan transportasi AKDP ( 
Antar Kota Dalam Provinsi) menjadi AKAP (Antar Kota Antar Provinsi) 
yang lebih memiliki daya jangkau luas, lebih handal dan lebi mantap 
hingga saat ini, dengan sumber daya manusia lebih dari 1.000 personil dan 
lebih dari 140 kantor perwakilan dan agen Rosalia Indah yang tersebar di 
Jawa – Sumatera. Bahkan PT. Rosalia Indah Transport juga siap melayani 
pariwisata dan carter bis pariwisata dengan armada pariwisata. 
2. Visi dan Misi 
Visi PO. Rosalia Indah ialah Menjadi perusahaan transportasi darat 
Antar Kota Antar Propinsi dan Pariwisata yang unggul dalam kualitas dan 
pelayanan demi kepuasan pelanggan dan kesejahteraan karyawan. 
Sedangkan, misi PO. Rosalia Indah ialah : 
a. Memberikan pelayanan prima demi kepuasan pelanggan 
dengan menerapkan Panca Pesona (5K) PT. Rosalia Indah Transport yang 
meliputi : Keselamatan, Kenyamanan, Ketepatan, Keterjangkauan, dan 
Kekeluargaan. 
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b. Menyediakan sarana dan prasarana yang didukung dengan 
teknologi informasi yang handal 
c. Menerapkan Sistem Manajemen Mutu yang didukung 
dengan Sumber Daya Manusia yang berkualias. 
3. Struktur Organisasi PO. Rosalia Indah35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
4. Armada PO. Rosalia Indah 
Untuk bersaing dengan perusahaan otobus lainnya PO. Rosalia 
Indah menyiapkan beberapa armada perangnya dilintas jalan jalan 
Indonesia dengan berbagai macam kelas dan memiliki fasilitas yang 
berbeda-beda pula,    diantaranya : 
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 Dokumen PO. Rosalia Indah 
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a. PATAS AC : Dilengkapi dengan fasilitas Reclining Seat 2 – 2 yang 
memuat kurang lebih 45 – 47 penumpang, AC, LCD Tv/DVD, Musik, 
Makan Prasmanan, dan Air Mineral 
b. VIP : Dilengkapi dengan fasilitas Reclining Seat 2 – 2 yang memuat 
kurang lebih 38/40 penumpang, AC, Toilet, LCD Tv/DVD, Musik. 
Selimut, Foot Rest, Makan Prasmanan, dan Air Mineral. 
c. Executive : Dilengkapi dengan fasilitas Reclining Seat 2 – 2 dengan 
kapasitas 36 penumpang, AC, Toilet, LCD Tv/DVD, Musik, Selimut, 
Bantal, Foot Rest, Makan prasmanan, dan Air Mineral. 
d. Executive Plus SHD : Dilengkapi dengan fasilitas Reclining Seat 2 – 2 
berkapasitas 32 penumpang, AC, Toilet, LCD Tv/DVD, Musik, 
Selimut, Bantal, Foot Rest, Leg Rest, Makan Prasmanan, Air Mineral 
dan Wifi. 
e. Super Executive : Dilengkapi fasilitas Reclining Seat 2 – 1 dengan 
kapasitas 21 penumpang, AC, Toilet, LCD Tv/DVD, Musik, Selimut, 
Bantal, Foot Rest, Leg Rest, Makan Prasmanan, Air Mineral dan Wifi. 
f. Super TOP : Dilengkapi dengan fasilitas Reclining Seat 2 – 1 dengan 
kapasitas 21 penumpang, AC, Toilet, LCD Tv/DVD, Personal Tv 
ditiap seat penumpang. Musik, Selimut, Bantal, Foot Rest, Leg Rest, 
Makan Prasmanan, Air Mineral dan Wifi. 
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B. Praktik Penetapan Tarif Lebaran pada PO. Rosalia Indah 
Kegiatan mudik atau pulang kampung merupakan tradisi masyarakat 
Indonesia yang selalu dilakukan tiap tahunnya ketika musim libur lebaran. 
Tak luput pula moda transportasi di Indonesia menjadi pilihan masyarakat 
untuk mengantarkan para pemudik menuju ke kampung halaman masing – 
masing, salah satu moda transportasi yang digunakan ialah bus. 
Peran bus sebagai salah satu moda transportasi terbanyak yang dipilih 
masyarakat menjadi tantangan bagi para perusahaan otobus untuk 
memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen. Salah satunya ialah PO. 
Rosalia Indah yang tetap eksis sampai sekarang dengan mengutamakan 
pelayanan kepada konsumen sebagai daya tarik agar selalu menggunakan jasa 
transportasi dengan armadanya. 
Selain pelayanan yang menjadi daya tarik perusahaan jasa transportasi 
tersebut ialah penetapan tarif yang sesuai dengan kemampuan daya beli 
masyarakat. Pada dasarnya tarif dalam sewa-menyewa jasa transportasi 
merupakan poin utama yang sangat berperan penting dalam suatu perusahaan 
otobus maupun konsumennya agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan 
apabila tarif tidak sesuai dengan yang telah ditentukan.  
Oleh karena itu, penetapan tarif yang dilakukan tidak dapat ditetapkan 
secara sepihak oleh perusahaan otobus. Dengan kata lain, pemerintah juga 
memiliki peran dalam menetapkan tarif sesuai dengan harga dipasaran. Maka 
pemerintah menetapkan undang – undang tentang penetapan tarif dasar atas 
dan tarif dasar bawah transportasi darat dengan kendaraan bus, yang mana 
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suatu perusahaan otobus dapat menetapkan tarif berdasarkan yang telah 
ditentukan dan apabila, melebihi tarif yang ditentukan maka perusahaan 
otobus sendiri akan dapat sanksi administrasi yang tegas dari pemerintah. 
Adapun penetapan tarif harga tiket PO. Rosalia Indah berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Teguh selaku pimpinan kantor cabang PO. Rosalia 
Indah Kartasura yang mana dalam penetapan tarif dalam satu kali perjalanan, 
PO. Rosalia Indah menetapkan tarif berdasarkan pada kelas armada yang 
dimilikinya, yang mana pada tiap armada terdapat beberapa kelas yang 
berbeda dengan pelayanan serta fasilitas yang berbeda pula. Macam – macam  
kelas pada PO. Rosalia Indah ialah : 
a. Kelas  Patas AC merupakan kelas terendah pada PO. Rosalia Indah 
ialah tarif Patas AC yang mana memiliki tarif normal Rp. 130.000,- 
untuk satu kali perjalanan jurusan Jakarta – Solo PP. Berdasarkan 
penetapan tarif diatas PO. Rosalia Indah sudah memperhitungkan 
secara matang apa saja pelayanan yang dapat mereka berikan pada 
kelas armada Patas AC disamping memperhitungkan pengeluaran 
biaya – biaya operasional dengan tarif tersebut. 
b. Kelas selanjutnya ialah kelas VIP dengan tarif harga untuk satu kali 
perjalanan pada hari biasa atau tarif normal sebesar Rp. 160.000,- 
c. Untuk armada kelas Executive ditetapkan tarif sebesar Rp. 190.000,- 
d. Untuk kelas Executive Plus diberikan pelayanan tambahan Wi-Fi dan 
dikenakan tarif sebesar Rp. 210.000,- 
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e. Selanjutnya kelas Super Executive dengan pelayanan terbaik dibawah 
kelas tertinggi dikenakan tarif Rp. 230.000,- 
f. Dan kelas Super TOP ialah kelas tertinggi dari PO. Rosalia Indah 
dengan tarif Rp. 245.000,-. 
Sementara itu, pemerintah telah mengesahkan peraturan yang 
mengatur tentang penetapan tarif angkutan moda bus sesuai dengan 
wilayahnya. Apabila dihitung sesuai dengan ketetapan tarif batas atas 
sejumlah Rp. 119 per penumpang/KM untuk tujuan Jakarta – Solo PP 
dengan jarak +/- 459 KM maka diperoleh hasil Rp. 54.621 untuk tujuan 
Jakarta – Solo. 
Namun demikian, bukan hanya PO. Rosalia Indah saja namun 
beberapa perusahaan otobus yang lainnya merasakan bahwa penetapan 
tarif yang dilakukan oleh pemerintah dirasa masih kurang sesuai dengan 
perhitungan biaya – biaya yang keluar dari perusahaan otobus. Sehingga, 
PO. Rosalia Indah khususnya menetapkan tarif Rp. 130.000,- untuk kelas 
armada terendahnya dengan menyesuaikan mekanisme pasar dan 
pelayanan dari perusahaan kepada konsumen serta perhitungan matang 
atas biaya – biaya yang sudah dikeluarkan. 
Sementara itu, pada saat musim libur lebaran tarif harga yang 
ditetapkan oleh perusahaan otobus dapat mengalami kenaikan hingga 
lebih dari 100%.  
PO. Rosalia Indah sendiri dalam hal menetapkan tarif libur lebaran 
menginginkan sesuai dengan peraturan pemerintah, namun kebijakan 
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pemerintah masih dirasa kurang dikarenakan pada saat libur lebaran baik 
biaya – biaya operasional maupun biaya – biaya dalam mutu pelayanan 
yang dikeluarkan oleh perusahaan yang semakin bertambah. Maka PO. 
Rosalia Indah menetapkan tarif sesuai dengan mekanisme pasar yang 
mana kenaikan tarif pada saat musim libur lebaran terjadi mulai dari H-7 
sampai dengan H+7 lebaran bahkan sampai H+20, hal ini juga diterapkan 
oleh beberapa perusahaan otobus lainnya.  
Untuk penetapan tarif lebaran PO. Rosalia Indah menetapkan harga 
yang naik dua kali lipat dari harga normal, misalnya pada kelas armada 
executive plus untuk tujuan Solo dari Jakarta dikenakan tarif sebesar 
Rp.210.000,- menjadi Rp. 380.000,- pada H-7 dan H-6 kemudian 
berubah menjadi Rp. 445.000,- pada H-5 dan H-4 Rp.490.000,- pada H-3 
lebaran serta Rp. 510.000,- pada H-2 sampai hari H lebaran. Kenaikan 
yang terjadi setiap harinya mulai dari H-7 sampai dengan H+7 libur 
lebaran berbeda-beda tarif tersebut dikarenakan PO. Rosalia Indah 
menetapkan tarif berdasar hari yang mana semakin dekat hari H lebaran 
maka semakin mahal tarifnya dan sebaliknya setelah hari H lebaran maka 
mengalami penurunan kembali selain itu PO. Rosalia Indah 
menggunakan sistem mekanisme pasar dengan sistem putar kepala. Yang 
mana sistem putar kepala ini ialah sebuah sistem dimana armada bus 
yang berjalan dari arah Jakarta mengantarkan penumpang dengan tujuan 
Solo dan sekitarnya lalu kemudian setelah sampai tujuan armada tersebut 
berputar balik kearah Jakarta tanpa membawa penumpang untuk 
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mengangkut semua penumpang arus mudik maupun arus balik dapat 
terangkut semua sehingga sebagai gantinya biaya akomodasi armada 
putar balik tanpa penumpang tersebut dibebankan kepada penumpang 
yang melakukan perjalanan baik arus mudik maupun arus balik. Hal ini 
sebagai bentuk pelayanan perusahaan kepada penumpang agar semua 
penumpang dapat terangkut pada arus lebaran begitupun sistem ini 
berlaku pada arus balik. 
Mekanisme pasar yang dilakukan berdasarkan sistem putar kepala 
tersebut yang membuat biaya pengeluaran perusahaan untuk satu armada 
menjadi dua kali lipat. Oleh karena itu, perusahaan menaikkan tarif 
penumpang yang pada hari biasa tarif yang dikenakan ialah tarif normal 
sementara pada saat libur lebaran penumpang terkena tarif dua kali lipat 
sebagai akibat dari mekanisme tersebut.
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Meskipun kenaikan tarif yang terjadi hanya berlaku dari arah Jakarta 
dengan tujuan seperti Solo dan sekitarnya pada arus mudik. Hal ini tidak 
berlaku pada tujuan sebaliknya. Kemudian hal ini juga terjadi pada arus 
balik lebaran, yang mana tarif menuju Jakarta mengalami kenaikan 
sedangkan tujuan sebaliknya tarif tiket normal. 
Sementara itu, tanggapan konsumen mengenai kenaikan tarif yang 
dilakukan secara sepihak oleh perusahaan otobus dalam sesi wawancara 
memberikan hasil bahwa sebagian konsumen berasumsi bahwa hal ini 
sudah menjadi hal yang wajar atau lumrah dikarenakan setiap tahunnya 
                                                          
36
 Teguh, Pimpinan kantor cabang PO. Rosalia Indah Kartasura, wawancara pribadi, 
tanggal 23 Juni 2019 pukul 16.30 WIB. 
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tarif bus mengalami kenaikan pada saat musim libur lebaran, namun 
masih banyak juga konsumen yang mengeluhkan dan berasumsi hal 
tersebut juga sangat memberatkan konsumen. 
Dengan penetapan tarif yang dilakukan oleh perusahaan otobus pada 
saat musim lebaran membuat para konsumen merasa terbebani yang 
mana bus merupakan jasa tranportasi yang sangat dibutuhkan pada saat 
libur musim lebaran tiba. 
Kenaikan tarif yang dilakukan oleh PO. Rosalia Indah dengan 
menaikkan lebih dari 100% dari tarif normal yang dirasa tidak adil untuk 
para konsumen. 
Menurut para konsumen sendiri, menaikkan tarif pada saat libur 
lebaran memang sah – sah saja akan tetapi menaikkan tarif harga 
sewajarnya dan tidak melebihi dua kali lipatnya. 
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BAB IV 
ANALISIS FIQH MUAMALAH DAN PERATURAN MENTERI 
PERHUBUNGAN NOMOR PM 36 TAHUN 2016 TERHADAP TARIF 
LEBARAN PO. ROSALIA INDAH 
   
A. Dasar Penetapan Tarif Lebaran yang dilakukan oleh PO. Rosalia 
Indah 
Awal mulanya penetapan tarif yang dilakukan oleh PO. Rosalia 
Indah ditetapkan berdasarkan pengeluaran biaya operasional serta fasilitas 
yang didapatkan konsumen. Penetapan yang dilakukan ialah mekanisme 
dengan cara mempertimbangkan biaya-biaya yang dikeluarkan seperti 
biaya perbaikan, biaya pengeluaran BBM solar dan fasilitas yang didapat 
serta pelayanan yang diberikan kepada konsumen. Penetapan tarif ini 
dicontohkan dalam kelas terendah pada PO. Rosalia Indah yaitu kelas 
Patas AC yang mana dalam satu kali perjalanan pengeluaran armada pada 
kelas ini ialah pengeluaran biaya BBM solar dengan satu kali pengisian 
solar dengan tanki penuh, biaya perawatan armada bus, biaya operasional 
lain-lain, biaya asuransi serta biaya pelayanan satu kali makan prasmanan 
yang didapatkan oleh setiap penumpang, kemudian untuk fasilitas yang 
diberikan pada kelas armada ini ialah TV dan 2-2 tempat duduk serta 
belum disediakannya toilet di dalam bus dengan tarif Rp.130.000,- pada 
hari-hari biasanya yang dapat dikatakan terbilang murah untuk perjalanan 
Jawa Tengah menuju Jakarta dan sebaliknya. Sementara itu, dibandingkan 
dengan kelas tertinggi milik PO. Rosalia Indah di kelas Super Top 
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pengeluaran yang dikeluarkan untuk satu kali perjalanan ialah pengeluaran 
BBM solar dengan pengisian satu kali tanki penuh, biaya perawatan bus, 
biaya operasional lainnya, biaya asuransi untuk tiap penumpang, kemudian 
untuk pelayanan fasilitas yang didapat berbeda dengan kelas terendah yang 
mana 2-1 tempat duduk, AVOID LED TV ditiap kursi, pelayanan makan 
satu kali prasmanan yang ada diruangan ber-AC dengan lauk yang 
tentunya berbeda dari kelas terendahnya kemudian disediakan tempat 
untuk mengisi daya handphone ditiap kursi dan toilet di dalam bus serta 
fasilitas chasis mesin dan body bus keluaran terbaru yang tentunya lebih 
nyaman untuk para konsumen yang kemudian dibandrol dengan tarif Rp. 
245.000,- pada hari-hari biasanya. Sementara itu, pada musim libur 
lebaran sistem penetapan tarif yang digunakan hampir sama akan tetapi 
ada beberapa penambahan biaya yang harus dikeluarkan. 
Pada saat musim libur lebaran sistem penetapan yang digunakan 
ialah penetapan biaya operasional dan fasilitas per kelas armadanya serta 
ditambah mekanisme lain yaitu mekanisme putar kepala, mekanisme putar 
kepala ini ialah dimana armada PO. Rosalia Indah yang menjadi angkutan 
mudik lebaran yang telah mengantarkan penumpang menuju tempat 
tujuannya kemudian memutar armadanya tanpa berhenti dan mengangkut 
penumpang dari arah sebaliknya hanya untuk mengangkut penumpang 
arus mudik khususnya dari Ibu Kota Jakarta. 
Dengan adanya mekanisme tersebut PO. Rosalia Indah menaikkan 
harga tarif pada saat libur lebaran hingga lebih dari dua kali lipat. Yang 
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menjadi dasar atau faktor terjadinya kenaikan tarif pada libur lebaran ini 
ialah perhitungan biaya – biaya yang dikeluarkan bertambah seperti 
pengeluaran solar, biaya perawatan meningkat, biaya pengeluaran 
karyawan bertambah serta bertambahnya tarif tol sehingga semua biaya 
tersebut kemudian dikalkulasi dan penetapan tarif harga pun mengalami 
kenaikan hingga dua kali lipat, sehingga para penumpang arus mudiklah 
yang harus menanggung beban tersebut. 
Disisi lain, hal ini merupakan salah satu bentuk pelayanan terhadap 
para penumpang, agar penumpang arus mudik dapat terangkut secara 
maksimal dan sampai ke kota – kota tujuan para pemudik dengan selamat. 
 
B. Penetapan Tarif PO. Rosalia Indah menurut Akad ija<rah dan 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2016 
Berdasarkan data yang telah di paparkan bab III, selanjutnya pada 
bab ini akan menjelasakan mengenai analisa penetapan kenaikan tarif 
lebaran pada PO. Rosalia Indah yang di tinjau dari teori-teori yang 
dikumpulkan pada bab II. Dalam akad ija<rah   terdapat rukun dan syarat 
yang harus dipenuhi oleh para pihak agar terciptanya keabsahan jual beli 
yang dilakukan. 
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Dalam penetapan tarif tersebut uraian tentang rukun dan syarat ija<rah 
: 
1. Rukun : 
a. Pelaku akad, yaitu musta‟jir (penyewa) adalah pihak yang 
menyewa aset dan mu‟jir/muajir (pemilik) adalah pihak yang 
menyewakan aset.  
b. Objek akad, yaitu ma‟jur (aset yang disewakan) dan ujrah 
(harga sewa). 
c. Sighat yaitu ijab dan qabul. 
2. Syarat :  
a. Syarat yang terkait dengan akid (pihak yang berakad/mu‟jir 
dan musta‟jir): 
1) Menurut madzhab syafi‟i dan hanbali, kedua orang yang 
berakad telah berusia akil baligh, sementara menurut 
madzhab hanafi dan maliki, orang yang berakad cukup 
pada batas mumayyiz dengan syarat mendapatkan 
persetujuan wali. Bahkan golongan syafi‟iyah 
memasukkan persyaratan pada akid termasuk rusyd. Yaitu 
mereka mampu melakukan sesuatu atas dasar rasionalitas 
dan kredibilitasnya. Maka, menurut imam syafi‟i dan 
hanbali seorang anak kecil yang belum baligh, bahkan 
imam syafi‟i menambahkan sebelum rusyd tidak dapat 
melakukan akad Ija<rah.. Berbeda dengan kedua imam 
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tersebut, imam abu hanifah membolehkan asalkan dia 
sudah mumayyiz dan atas seizing orang tuanya. 
2) Ada kerelaan pada kedua belah pihak atau tidak ada 
paksaan. Orang yang sedang melakukan akad Ija<rah. 
berada pada posii bebas untuk berkehendak, tanpa ada 
paksaan salah satu atau kedua belah pihak oleh siapapun. 
b. Syarat yang terkait dengan ma‟qud alaih (obyek sewa): 
1) Obyek sewa bisa diserah terimakan; artinya barang sewaan 
tersebut adalah milik syah mu‟jir (orang yang 
menyewakan) dan jika musta‟jir (orang yang menyewa) 
meminta barang tersebut sewaktu-waktu mu‟jir dapat 
menyerahkan pada waktu itu. 
2) Mempunyai nilai manfaat menurut syara‟; manfaat yang 
mejadi obyek Ija<rah. diketahui sempurna dengan cara 
menjelaskan jenis dan waktu manfaat ada ditangan 
penyewa. Berkaitan dengan “waktu manfaat”, ada beberapa 
pandangan : 
a) Imam syafi‟i: waktu manfaat atas barang sewaan 
harus jelas dan tidak menimbulkan tafsir. Ia 
mencotnohkan; “apabila seseorang menyewa sebuah 
rumah satu tahun dengan akad perbulan, maka 
transaksi sewa tersebut mengalami ketidakjelasan 
dan dipandang batal. Oleh sebab itu, untuk 
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keabsahannya alad tersebut harus diulang setiap 
bulan. 
b) Berbeda dengan imam syafi‟i, jumhur ulama‟ 
berpendapat lebih menekankan pada aspek kejadian 
riilnya. Maka, akad diatas dipandang syah dan 
mengikat untuk bulan pertama setelah dilakukan 
pembayaran. Sedangkan bulan berikutnya, jika 
terjadi pembayaran dianggap syah meski tanpa ada 
akad lagi, sebagaimana yang terjadi pada al-bay‟ al-
mu‟athah. 
3) Upah diketahui oleh kedua belah pihak (mu‟jir dan 
musta‟jir). 
4) Obyek Ija<rah. dapat diserahkan dan tidak cacat. Jika terjadi 
cacat, ulama‟ fiqh sepakat bahwa penyewa memiliki hak 
khiyar untuk melanjutkan atau membatalkannya. 
5) Obyek Ija<rah. adalah sesuatu yang dihalalkan syara‟ 
6) Obyek bukan kewajiban bagi penyewa. Misal menyewa 
orang untuk melaksanakan shalat.  
Berdasarkan rukun dan syarat Ija<rah tersebut, penulis akan 
menganalisis penetapan kenaikan penetapan tarif lebaran PO. Rosalia 
Indah sebagai berikut : 
1. Pelaku akad yang dalam hal ini ialah konsumen sebagai penyewa 
adalah pihak yang menyewa jasa dari PO. Rosalia Indah dan pihak 
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dari Rosalia Indah sebagai pemilik atau perwakilan agen adalah 
pihak yang menyewakan aset.. Untuk syarat pelaku akad sendiri 
haruslah memenuhi :  
a. Syarat kecakapan para pihak. Yang mana dalam 
pelaksanakan akad ija<rah pihak agen PO. Rosalia Indah dan 
konsumen telah memenuhi kecakapan yakni berakal, sehat, 
baligh serta cakap dalam bertindak hukum. 
b. Syarat adanya kerelaan para pihak. Yang mana dalam 
pelaksanaannya konsumen atau penumpang merasa belum 
rela dan adanya keterpaksaan menyewa jasa transportasi 
PO. Rosalia Indah dikarenakan tarif yang mengalami 
kenaikan yang cukup drastis pada saat musim libur lebaran. 
2. Objek akad disini ialah menyewa jasa bus untuk mengantarkan 
konsumen atau penumpang menuju kampung halaman yang bisa 
disebut aset yang disewakan dan penetapan tarif yang diberlakukan 
oleh PO. Rosalia Indah ialah sebagai harga sewa. Untuk syarat 
obyek akad sendiri haruslah memenuhi : 
a. Obyek sewa bisa diserah terimakan, yang mana dalam hal 
ini obyek sewa berupa tiket perjalanan PO. Rosalia Indah 
yang selanjutnya tiket ini adalah sah milik Kantor Cabang 
PO. Rosalia Indah. 
b. Obyek sewa mempunyai nilai manfaat menurut syara‟, 
dalam hal ini, manfaat yang didapatkan ialah konsumen 
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atau penumpang mendapatkan manfaat jasa dari PO. 
Rosalia Indah untuk mengantarkan penumpang menuju ke 
kota yang dituju selain itu, penumpang juga mendapat 
fasilitas selama perjalanan sesuai dengan fasilitas yang 
diberikan oleh PO. Rosalia Indah disetiap kelas armadanya. 
c. Upah diketahui oleh kedua belah pihak, yang mana dari 
pihak PO. Rosalia Indah memberikan informasi tentang 
tarif tiket armada PO. Rosalia Indah per kelasnya kepada 
konsumen baik secara lisan maupun tertulis. 
d. Obyek sewa tidak memiliki kecacatan, dalam hal ini PO. 
Rosalia Indah memberikan tiket resmi dan sesuai dengan 
kesepakatan dengan penumpang misalnya dalam hal kota 
yang dituju, maka pihak PO. Rosalia Indah haruslah 
mengantarkan penumpang sampai kota yang dituju. 
e. Obyek sewa merupakan sesuatu yang dihalalkan oleh 
syara‟, yang mana dalam hal ini tiket sebagai sarana 
penumpang untuk berpergian menggunakan jasa bus PO. 
Rosalia Indah bukanlah sesuatu yang haram. 
f. Obyek bukan kewajiban bagi penyewa, yang mana dalam 
hal ini penumpang tidak wajib menyewa jasa bus PO. 
Rosalia Indah. 
3. Sighat yaitu ijab dan qabul ucapan kesepakatan para pihak dalam 
melakukan transaksi akad ija<rah  baik secara langsung bertatap 
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muka maupun dengan cara pemesanan online hingga adanya 
mufakat dari kedua belah pihak. 
Berdasarkan analisis diatas, penetapan tarif lebaran yang dilakukan 
oleh PO. Rosalia Indah sudah sesuai dengan rukun serta beberapa syarat 
ija<rah namun masih belum sesuai dengan akad Ija<rah yaitu pada syarat 
yang terkait dengan para pelaku akad yaitu syarat kerelaan masih belum 
terpenuhi dikarenakan dari pihak konsumen masih ada keterpaksaan atau 
tidak adanya kerelaan. 
Sementara itu, berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan PM 36 
tahun 2016 menjelaskan tentang penetapan tarif dasar, tarif batas atas dan 
tarif batas bawah angukutan penumpang antarkota antarprovinsi kelas 
ekonomi di jalan dengan mobil bus umum. Dalam hal ini PO. Rosalia 
Indah sendiri pada armadanya memiliki kelas Patas AC, Eksekutif, 
Eksekutif Plus, Super Eksekutif dan Super Top yang mana PO, Rosalia 
Indah tidak memiliki ataupun melayani kelas Ekonomi. 
Hal ini penulis analisiskan bahwa dalam hal penetapan tarif tiket 
yang dilakukan oleh PO. Rosalia Indah baik pada hari biasa maupun pada 
hari besar seperti hari libur lebaran tidak bertentangan dengan Peraturan 
Menteri Perhubungan PM 36 tahun 2016 dikarenakan peraturan ini 
menjelaskan tentang penetapan tarif bus kelas Ekonomi sementara PO. 
Rosalia Indah sendiri tidak memiliki kelas Ekonomi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian yang telah penulis paparkan dalam skripsi ini, maka 
terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil kesimpulan, 
diantaranya: 
1. Dasar penetapan yang dilakukan oleh PO. Rosalia Indah disebabkan 
oleh pertimbangan biaya-biaya yang dikeluarkan seperti biaya 
perawatan armada, biaya pengeluaran BBM solar dan fasilitas yang 
didapat serta pelayanan yang diberikan kepada penumpang. 
2. Berdasarkan analisis penulis menurut akad Ija<rah dan peraturan 
menteri perhubungan diperoleh hasil : 
a. Berdasarkan analisis penulis penetapan tarif yang dilakukan oleh 
PO. Rosalia Indah jika ditarik menurut akad Ija<rah  belum 
berjalan dengan baik dikarenakan dalam akad ijarah terdapat 
rukun dan syarat akad yang harus terpenuhi. Akan tetapi, pada 
praktiknya PO. Rosalia masih belum sesuai dengan syarat Ija<rah 
dikarenakan dari pihak konsumen atau penumpang tidak ada 
kerelaan. Hal ini dikarenakan keterpaksaan penumpang untuk 
menyewa dengan tarif yang mengalami kenaikan hingga lebih 
dari 100% sehingga hal ini menyebabkan penumpang terbebani.
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b. Analisis penetapan tarif yang dilakukan PO. Rosalia Indah 
menurut peraturan menteri perhubungan PM Nomor 36 tahun 
2016 dapat dikatakan diperbolehkan selama tarif tersebut dalam 
tarif normal karena dalam peraturan tersebut hanya menetapkan 
tarif dasar atas dan dasar bawah berdasarkan kelas Ekonomi. 
Akan tetapi, pada PO. Rosalia Indah kelas armada Ekonomi 
sudah tidak ada. Untuk saat ini, kelas terendah yang ada pada PO. 
Rosalia Indah pada saat ini ialah kelas armada Patas AC dan 
menurut analisis penulis Peraturan Menteri Perhubungan PM 36 
tahun 2016 tidak mengikat PO. Rosalia Indah sehingga sah saja 
apabila PO. Rosalia Indah menetapkan tarif dengan kenaikan 
hingga lebih dari 100% menurut undang-undang.  
B. Saran 
1. Kepada PO. Rosalia Indah : Dalam melakukan penetapan kenaikan 
tarif lebaran PO. Rosalia Indah haruslah berbenah kembali dengan 
tidak menaikkan tarif yang terlalu tinggi dan membuat mekanisme 
baru yang tidak memberatkan penumpang sebagai konsumennya. 
Selanjutnya pelayanan kepada konsumen tetap diberikan dengan 
kualitas yang lebih baik kedepannya. 
2. Kepada Pemerintah : Pemerintah dalam hal penetapan tarif yang 
ditentukan haruslah diawasi dan dipertegas sanksi – sanksinya kepada 
setiap perusahaan otobus yang menyalahgunai aturan yang telah 
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dibuat pemerintah, serta mengkaji ulang peraturan yang telah 
ditetapkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara dengan PO. Rosalia Indah 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya PO. Rosalia Indah sampai sekarang 
? 
2. Apa visi misi PO. Rosalia Indah ? 
3. Berapa Armada yang dimiliki oleh PO. Rosalia Indah ? 
4. Kelas apa saja yang dimiliki oleh armada PO. Rosalia Indah ? 
5. Fasilitas apa yang didapat di tiap kelas armada PO. Rosalia Indah ? 
6. Bagaimana mekanisme pemesanan tiket yang dapat dilakukan oleh para 
penumpang ? 
7. Berapa rata-rata penumpang yang diperoleh tiap bulannya di tahun 2019 ? 
8. Berapa harga tiket perkelasnya untuk tujuan Jakarta – Solo PP ? 
9. Adakah biaya tambahan yang dikenakan kepada penumpang diluar harga 
tiket ? 
10. Bagaimana mekanisme atau metode dalam menetapkan harga tiket ? 
11. Seberapa besar peningkatan permintaan tiket pada saat hari libur lebaran ? 
12. Berapa persen kenaikan harga tiket lebaran ? 
13. Apa faktor yang menyebabkan kenaikan tarif pada saat libur lebaran ? 
14. Apakah harga yang ditetapkan selama libur lebaran untuk tujuan Jakarta – 
Solo sama dengan arah sebaliknya ? 
15. Apa yang menjadi alasan adanya perbedaan harga antara Jakarta – Solo 
dan sebaliknya ? (jika ada perbedaan) 
 
 
 
  
 
 
 
 
Pedoman wawancara dengan Konsumen PO. Rosalia Indah 
1. Seberapa sering anda menggunakan transportasi bus ? 
2. Seberapa sering anda menggunakan jasa PO. Rosalia Indah ? 
3. Apakah anda juga menggunakan jasa PO. Rosalia Indah pada tahun 2019 ? 
4. Kota mana yang anda tuju dengan menggunakan PO. Rosalia Indah ? 
5. Di kelas armada apa yang biasanya sering anda gunakan ? 
6. Berapa harga tiket yang anda beli dalam satu kali perjalanan ? 
7. Bagaimana fasilitas yang didapatkan dari kelas armada yang anda gunakan 
? 
8. Apakah anda menggunakan jasa PO. Rosalia Indah pada saat libur lebaran 
tahun 2019 ? 
9. Berapa harga tiket yang dijual pada saat itu dan bagaimana anda 
memesannya ? 
10. Bagaimana pendapat anda mengenai kenaikan harga tiket yang sudah 
menjadi adat setiap libur lebaran ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
No Bulan Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X X              
2 Konsultasi    X    X   X      
3 Revisi 
proposal 
    X   X  X    X X  
4 Pengumpulan 
Data 
       X  X X      
5 Analisis Data                 
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                
7 Pendaftaran 
Munaqasyah 
                
8 Munaqasyah                 
9 Revisi 
Skripsi 
                
 
 
 
 
Lampiran 3 
Foto dengan Pihak Narasumber 
 
Keterangan: Foto dengan Pihak PO. Rosalia Indah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Foto dengan Pihak Konsumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Foto Bus dan Tiket konsumen 
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